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Abstrak
Penelitian ini akan mengupas secara mendalam tentang faktor-faktor apakah yang mempe-
ngaruhi pengembangan industri kepariwisataan di kabupaten tangerang di lihat dari bebera-
pa variabel, yaitu partisipasi masyarakat dan infrastruktur. Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda untuk mengukur seberapa besar variabel-
variabel partisipasi masyarakat dan infrastruktur dapat menjelaskan variabel dependen. Uji
hipotesis dilakukan dengan t-test untuk menguji pengaruh variabel independen secara parsial
terhadap variabel dependen. Sedangkan untuk menguji variabel independen secara simultan
digunakan F-test. Dari hasil yang diperoleh adalah bahwa kontribusi yang diberikan kedua
variabel bebas terhadap keberhasilan pengembangan industri kepariwisataan masing-masing
adalah 51.9% dan 54.3% tanpa mengontrol pengaruh yang satu dengan yang lain. Nilai koe-
fisien determinasi/koefisien penentu (R square) yang diperoleh yaitu sebesar 0.587 (atau se-
besar 58.7%) mencerminkan variasi perubahan pada variabel partisipasi masyarakat dan in-
frastruktur, bahwa pengembangan industri kepariwisataan dapat ditentukan/dideterminasi
oleh semua variabel secara simultan sebesar 58.7%, dan sisanya yaitu 41.3% merupakan deter-
minasi dari dimensi lain yang tidak dilibatkan dalam penelitian ini, dengan model regresi
berganda sebagai berikut Y = 1.166 + 0.273 X1 + 0.327 X2. Semua besaran di atas adalah signi-
fikan pada taraf kepercayaan 95%. Hasil penelitian ini, menginformasikan bahwa variabel
mengenai persepsi partisipasi masyarakat dan infrastruktur merupakan dua faktor penting da-
lam pengembangan industri kepariwisataan. Dengan kata lain, keberhasilan pengembangan
industri kepariwisataan tidak terlepas dari partisipasi masyarakat dan infrastruktur baik seca-
ra individu maupun secara bersama-sama.

Kata Kunci : partisipasi, infrastruktur, pengembangan

Abstract
This research analising factors of influencing developing of tourism industry in t angerang district. Vied
from many variables, ie public involved and infrastructures. This research using multiple linier regre-
tion analysis for measuring variables of public involved and infrastructures until dependent variable
explanation. Hipotesis using t test to examine independent variables influence  partialy againts to
ward of dependent variable. Mean while to examine independent variables simultanly using F test.
Echievement of result showing that contribution of two independent variables againts to ward
development of tourism industry each 51.9% and 54.3% without involved one another. Determination
coeficient valuab (R square) 0.587 (equal 58.7%) reflecting corector variation at public involve and
infrastructures variables for development tourism industry determinate by all variables simultanly on
58.7% and the rest on 41.3% is determination from other dimention wich not involved in research,
using multiple regretion type Y = 1.166 + 0.273X1 + 0.327X2. all the above variables definitely
significant reliable 95%. Result, informating that of public involved and infrastructures variable are
two important factors in development tourism industry. Meaning, development tourism industry
success is a part of public involved and infrastructures individually althoogh together.

Keywords : participation, infrastructure, development
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Pendahuluan
Berbagai organisasi internasional antara

lain PBB, bank dunia dan world tourism organiza-
tion (WTO),telah mengakui bahwa pariwisata me-
rupakan bagian yang tidak terpisahkan dari ke-
hidupan manusia terutama menyangkut kegiatan
sosial dan ekonomi. Diawali dari kegiatan yang
semula hanya dinikmati oleh segelintir orang-
orang yang relatif kaya pada awal abad ke-20,
kini telah menjadi bagian dari hak azazi manu-
sia, sebagaimana dinyatakan oleh John Naisbitt
bahwa “where once travel was considered a privilege
of the moneyed elite, now it is considered a basic hu-
man right (Naisbitt, John, 1994). Hal ini terjadi
tidak hanya di negara maju tetapi mulai dirasa-
kan pula di negara berkembang termasuk pula
i n d o n e s i a . Berbagai negara termasuk i n do -
n e s i a pun turut menikmati dampak dari pe-
ningkatan pariwisata dunia terutama pada perio-
de 1990 - 1996.

Berdasarkan data yang dikutip dari WTO,
pada tahun 2000 wisatawan manca negara (wis-
man) internasional mencapai jumlah 698 juta
orang yang mampu menciptakan pendapatan se-
besar USD 476 milyar. Pertumbuhan jumlah wi-
satawan pada dekade 90-an sebesar 4,2 % sedang-
kan pertumbuhan penerimaan dari wisman sebe-
sar 7,3 persen, bahkan di 28 negara pendapatan

tumbuh 15 pesen per tahun.
Jumlah wisatawan dalam negeri di ma-

sing-masing negara jumlahnya lebih besar lagi
dan kelompok ini merupakan penggerak utama
dari perekonomian nasional. Sebagai gambaran di
indonesia jumlah wisatawan nusantara (wisnus)
pada tahun 2005 terdapat 112 juta orang wisata-
wan nusantara yang melakukan 213,3 juta kunju-
ngan pariwisata dan menghasilkan perputaran
uang sebanyak Rp77,51 triliun. Sedangkan tahun
2006 adalah sebesar 115,385 juta orang dengan
jumlah kunjungan sebanyak 216,5 juta dan meng-
hasilkan putaran uang sebanyak Rp. 78,6 triliun.
Jumlah ini akan makin meningkat dengan adanya
kemudahan untuk mengakses suatu daerah.

Prospek pariwisata ke depan sangat men-
janjikan apabila kita menyimak trend kunjungan
wisatawan dunia. Pariwisata bahkan dapat mem-
berikan peluang besar,terutama apabila memper-
hatikan angka-angka perkiraan jumlah wisatawan
internasional (inbound tourism) berdasarkan perki-
raan WTO yakni 1,046 milyar orang (tahun 2010)
dan 1,602 milyar orang (tahun 2020), diantaranya
masing-masing 231 juta dan 438 juta orang bera-
da di kawasan asia timur dan pasifik. Akan mam-
pu menciptakan pendapatan dunia sebesar USD 2
triliun pada tahun 2020.

Tabel 1.1
Trend kunjungan wisatawan dunia tahun 2000 - 2005

Sumber: Dep. Budpar (Tourism Highlights, UN-WTO 2006)
Berdasarkan angka perkiraan tersebut

maka, para pelaku pariwisata Indonesia seyog-
yanya melakukan perencanaan yang matang dan
terarah untuk menjawab tantangan sekaligus
menangkap peluang yang akan lalu lalang di
kawasan kita (Error! Hyperlink reference not
valid.). Pemanfaatan peluang harus dilakukan
melalui keberadaan masing-masing kegiatan
pariwisata dimulai dari sejak investasi, promosi,

pembuatan produk pariwisata, penyia-pan
jaringan pemasaran internasional dan pe-nyiapan
sumber daya manusia yang berkualitas.
Kesemuanya ini harus disiapkan untuk meme-
nuhi standar internasional sehingga dapat lebih
kompetitif dan menarik, dibandingkan dengan
kegiatan yang serupa dari negara-negara disekitar
indonesia.
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Walaupun demikian, persaingan ini seha-
rusnya disikapi bersama-sama dengan persandi-
ngan sehingga mampu menciptakan suasana co-
opetition (cooperation and competition) terutama de-
ngan negara tetangga yang lebih siap dan lebih
sungguh-sungguh menangkap peluang datang-
nya wisatawan internasional di daerah mereka
masing-masing (Santosa,P. Setyanto, 2002). Paling
tidak kita harus mampu menangkap dan meman-
faatkan “tetesan” wisatawan yang berkunjung ke
negara tetangga untuk singgah ke indonesia.

Di indonesia jumlah perjalanan wisata-
wan mancanegara (wisman) pada tahun 2004 me-
ngalami pertumbuhan sebesar 19,1% dibanding

tahun 2003. Sedangkan penerimaan devisa men-
capai US$ 4,798 juta, meningkat 18,8% dari pene-
rimaan tahun 2003 sebesar US$ 4,037 juta. Ber-
dasarkan badan pusat statistik, jumlah wisman ke
indonesia pada tahun 2005 berjumlah 5,002 juta
atau mengalami penurunan sebesar 5,90%. Peneri-
maan devisa diperkirakan mencapai US$ 4,522
juta atau mengalami penurunan sebesar 5,66%
dibanding tahun 2004. Sedangkan pada tahun
2006 wisatawan mancanegara berjumlah 4,871
juta dengan penerimaan devisa sebesar US$ 4.447
juta mengalami penurunan dibanding dengan ta-
hun 2005. Secara lengkap dapat dilihat pada tabel
di bawah ini.

Tabel 1.2
Statistik Kunjungan Wisatawan Mancanegara (Wisman) di Indonesia

TAHUN WISATAWAN
MANCANEGARA

RATA-RATA
PENGELUARAN/

ORANG (US $) RATA- RATA
LAMA TINGGAL

DEVISA
(JUTA US $)

PER
KUNJUNGAN

PER
HARI

2000 5.064.217 1.135,18 92,59 12,26 5.748,80
2001 5.153.620 1.053,36 100,42 10,49 5.428,62
2002 5.033.400 893,26 91,29 9,79 4.496,13
2003 4.467.021 903,74 93,27 9,69 4.037,02
2004 5.321.165 901,66 95,17 9,47 4.797,88
2005 5.002.101 904,00 99,86 9,05 4.521,89
2006 4.871.351 913,09 100,48 9,09 4.447,98

Sumber: Pusdatin Dep. Budpar

Meskipun demikian angka perjalanan wi-
sata di dalam negeri (wisatawan nusantara) tetap
menunjukan pertumbuhan yang berarti. Dimulai
pada tahun 2001 hingga tahun 2007 menunjuk-
kan peningkatan, baik dari jumlah wisatawan,

perjalanan (trips) serta total pengeluarannya. Ini
diperkirakan karena wisatawan nusantara lebih
mengenal daerahnya sendiri dibandingkan wisa-
tawan mancanegara. Data selengkapnya dapat
dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 1.3
Statistik Perkembangan Wisatawan Nusantara (Wisnus) di Indonesia

TAHUN WISNUS
(000 orang)

PERJALANAN
(000)

RATA-RATA
PERJALANAN

PENGELUARAN PER
PERJALANAN (000

Rupiah)

TOTAL
PENGELUARAN
(Triliun Rupiah)

2001 103,884.30 195,770.70 1.88 324.58 58.71
2002 105,377.70 200,589.60 1.9 343.09 68.82
2003 110,031.30 207,119.80 1.88 373.56 70.87
2004 111,353.40 202,763.10 1.82 383.85 71.7
2005 112,701.20 213,303.90 1.89 394.43 77.51
2006* 114,391.70 216,503.50 1.92 400.35 78.67
2007** 116,107.60 219,751.01 1.95 406.35 79.85

* Angka sementara
** Angka sangat sementara
Catatan: Pengeluaran per perjalanan adalah rata-rata tertimbang dari setiap provinsi
Sumber : Pusdatin Dep. Budpar

Sejalan dengan jumlah kunjungan wisata-
wan yang terus menunjukkan peningkatan setiap

tahunnya seperti yang terdapat pada tabel di
atas, jumlah perkembangan kunjungan wisata-
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wan di k abupaten t angerang juga terus ber-
kembang seperti yang terlihat pada tabel di ba-

wah ini.

Tabel 1.4
Jenis Obyek Wisata dan Statistik Kunjungan Wisatawan di Kabupaten Tangerang

JENIS
WISATA

OBYEK WISATA ( Jumlah Pengunjung )
PENGUNJU NG*TAHUN

2000* 2001* 2002* 2003* 2004* 2005*
Pantai

Tirta

Sejarah

Suaka
Alam

Lainnya
Wisata
Belanja

20.000

85.000

26.000

13.000

450.000

50.000

90.000

26.000

13.000

450.000

20.000

90.000

28.000

14.000

500.000

22.000

100.000

28.000

14.000

500.000

22.000

100.000

30.000

15.000

600.000

24.000

100.000

30.000

15.000

600.000

128.000

565.000

168.000

84.000

3.100.00
0

Jumlah 189.000 599.000 652.000 664.000 767.000 767.000 993.000
* Angka perkiraan
Sumber : Dinas Pariwisata Kabupaten Tangerang

Oleh sebab itu salah satu pembangunan
yang menarik bagi negara kita dewasa ini adalah
pembangunan di bidang pariwisata. Pariwisata
diharapkan dapat memacu dan memobilisasi per-
tumbuhan ekonomi masyarakat, devisa negara,
membuka lapangan kerja serta meningkatkan ke-
sejahteraan masyarakat khususnya di daerah wi-
sata itu sendiri. Menurut world tourism organiza-
tion (WTO) tahun 1999, badan yang berafiliasi
dengan PBB, kepariwisataan adalah salah satu
industri terbesar di dunia. Hal ini disebabkan oleh
karena pariwisata bersifat multidimensional dan
multiinstitusional yang keberhasilannya banyak
ditentukan oleh sektor- sektor lainnya.

Dalam lingkungan strategis prospek per-
kembangan sektor pariwisata dan industri nasio-
nal indonesia menjadi terbuka oleh karena terjadi
hal penting seperti :
1. Berlakunya era perdagangan bebas yang se-

makin terbuka dan transparan berdasarkan ke-
sepakatan internasional (globalisasi).

2. Kerjasama ASEAN yang telah terjalin dengan
jadwal perdagangan bebas mulai tahun 2003,
lebih cepat 5 tahun dari jadwal semula tahun
2008, memberi prospek yang sangat menjajikan
terhadap perkembangan sektor pariwisata in-
donesia.

Salah satu tujuan yang ingin dicapai nega-
ra republik indonesia adalah meningkatkan kese-
jahteraan seluruh masyarakat indonesia. Hal ini

merupakan suatu tujuan yang amat penting ka-
rena sudah tercantum dalam pembukaan UUD
1945. Dengan dicantumkannya tujuan tersebut da-
lam konstitusi negara, maka pihak yang paling
bertanggungjawab untuk mencapai tujuan terse-
but adalah lembaga-lembaga penyelenggara ne-
gara. Kenyataan tersebut harus disadari oleh se-
luruh lembaga-lembaga aparatur negara sehingga
produk-produk hukum yang mereka buat mutlak
harus mempertimbangkan kondisi sosial, ekono-
mi dan budaya masyarakatnya serta ber mening-
katkannya dengan baik. Sesuai dengan perkem-
bangan politik negara republik indonesia yang
mengeluarkan produk Undang - Undang no. 22
t ahun 1999 (kini Undang-Undang no. 32 tahun
2004) tentang p emerintahan d aerah, bertang-
gungjawab untuk mencapai tujuan sesuai dengan
yang telah dicantumkan dalam konstitusi terse-
but makin banyak beralih kepada pemerintahan
daerah. Dengan demikian penyelenggara peme-
rintahan daerah dengan DPRD-nya mutlak harus
membangun kerangka acuan dalam mencapai
tujuan di atas melalui strategi yang sesuai dengan
pola masyarakat setempat.

Betapapun baiknya kinerja kedua lemba-
ga tersebut, maka tujuan ini mustahil dapat di-
capai jika tidak mendapat dukungan dari ma-
syarakatnya. Hal ini cukup berlasan karena ma-
syarakat adalah subyek dari pembangunan itu
sendiri sehingga kebijakan-kebijakan yang telah
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diformulasikan oleh kedua lembaga di atas hanya
dapat direalisasikan dengan baik melalui duku-
ngan masyarakat. Dengan demikian salah satu
syarat untuk mempercepat pencapaian tersebut
a dalah dengan meningkatkan partisipasi masya-
rakat dalam segala sektor yang dapat menghasil-
kan tambahan pendapatan daerah. Tambahan
pendapatan ini kelak akan digunakan untuk
membangun sarana dan prasarana yang mampu
meningkatkan kualitas kehidupan masyarakat
sehingga terbentuk masyarakat yang sejahtera
sesuai dengan tujuan ideal di atas.

Salah satu sektor pendapatan daerah ka-
bupaten tangerang yang memiliki potensi untuk
dikembangkan adalah sektor pariwisata. Hal ini
cukup beralasan sebab kabupaten tangerang me-
miliki banyak daerah yang dapat dijadikan seba-
gai kawasan wisata, serta didukung oleh kebe-
radaan fisik-geografis yang strategis. Keberadaan
tersebut adalah di sebelah utara berbatasan de-
ngan laut jawa, sebelah timur dengan jakarta dan
kota tangerang, sebelah selatan berbatasan de-
ngan kabupaten bogor dan bagian barat berbata-
san langsung dengan kabupaten serang. Posisi
yang dekat dengan ibukota republ ik indonesia
dan dilalui jalur lalu lintas darat bebas hamba-
tan j akarta-merak serta keberadaan bandara in-
ternasional s oekarno-hatta. Keadaan ini dapat di-
manfaatkan untuk menjaring wisatawan jika ka-
bupaten t angerang mampu memenuhi standar
pelayanan serta tuntutan para wisatawan.

Bagi kabupaten tangerang program pe-
ngembangan wisata yang terdapat di daerahnya
bukan tanpa hambatan dan tantangan yang ri-
ngan. Hambatan yang paling besar adalah keter-
tinggalan tekhnologi yang digunakan agar pe-
ngembangan objek wisata tersebut tidak me-
nimbulkan gejolak sosial bagi kehidupan masya-
rakat sekitarnya. Disamping itu hambatan lain
yang dihadapai adalah keterbatasan dana yang
dimiliki, sedang kawasan yang dikembangkan
cukup banyak dan bervariasi. Oleh karena itu
disamping harus mengejar ketertinggalan tekh-
nologi yang mengalami kemajuan yang pesat
dewasa ini, juga perlu mencari sumber penda-
naan yang lebih besar untuk meningkatkan pem-
bangunan industri kepariwisataan ini.

Upaya untuk memecahkan masalah di
atas dapat saja diatasi dengan meningkatkan
minat masyarakat untuk berinvestasi serta me-
ngundang investor,khususnya yang bergerak da-
lam bidang kepariwisataan dan fasilitas-fasilitas
penunjang lainnya. Melalui kehadiran para inves-

tor ini, maka tugas pemerintah dalam hal pe-
ngembangan industri kepariwisataan ini sedikit
banyak akan sangat terbantu sehingga dapat di-
andalkan sebagai kontribusi utama dalam pe-
ningkatan p endapatan asli daerah (PAD). Sebagai
g ambaran dapat dilihat realisasi pajak k abupa-
ten tangerang yang diperoleh dari sarana pe-
nunjang pariwisata diantaranya adalah hotel dan
restoran.

Tetapi untuk melakukan hal ini bukannya
tanpa kendala, seperti yang dikatakan oleh DR.
Sapta Nirwandar (Sekretaris Jenderal Departe-
men Kebudayaan dan Pariwisata R.I, Pembangu-
nan Sektor Pariwisata di Era Otonomi Daerah,di-
sampaikan pada acara diskusi pengembangan
pariwisata bahari di pulau-pulau kecil, Bogor, 23
Februari 2006) adanya kendala yang disebabkan
oleh dilema (paradox) dalam pengembangan in-
dustri kepariwisataan. Sifat yang paling menda-
sar pada industri pariwisata ialah “High Inves-
ment, Not Quick Yield” artinya investasi di bidang
pariwisata membutuhkan investasi yang besar
dengan tingkat pengembalian yang lama (jangka
panjang). Kondisi ini sungguh tidak menarik bagi
kebanyakan stakeholders kepariwisataan yang ma-
sih memiliki budaya “instant and shortcut” dima-
na mereka lebih menyukai melakukan investasi
yang dapat segera memberikan keuntungan. Se-
hingga para investor tidak tetarik menanamkan
modalnya dalam mengembangkan pariwisata.

Industri kepariwisataan di kabupaten ta-
ngerang belum ditangani secara professional se-
hingga mutlak perlu lebih ditingkatkan. Terlihat
dari objek pariwisata yang ada cenderung kurang
terawat dan fasilitas penunjangnya seperti hotel
dan restoran bertaraf internasional juga belum
memadai serta masih lemahnya sumberdaya ma-
nusia di bidang pariwisata untuk dapat mening-
katkan industri ini. Salah satu masalahnya adalah
kurang tersedianya fasilitas yang cukup untuk
menunjang pendidikan parawisata sehingga ke-
kurangan tenaga kerja yang memiliki kemam-
puan di tingkat manajerial bidang parawisata
tampaknya memang telah cukup serius, karena
tenaga-tenaga yang dihasilkan pada saat ini ada-
lah tenaga teknis profesional. Kurangnya tenaga
profesional di bidang kepariwisataan untuk ting-
kat manajerial berkaitan dengan karier yang
mungkin belum banyak diperhitungkan selama
ini. Peluang karier sebagai tenaga profesional di
bidang kepariwisataan, tampaknya belum banyak
dikenal masyarakat walaupun prospek karier di
bidang kepariwisataan masih terbuka luas dan
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menjanjikan kemajuan (Sedarmayanti, 2005). Ke-
mampuan berbahasa asing masih amat rendah
bahkan, kurangnya penguasaan bahasa asing itu
kerap menimbulkan salah pengertian saat turis
melakukan embarkasi di bandara dan pelabuhan.
Kenyataan di atas sekaligus menggarisbawahi
bahwa untuk masa-masa mendatang sektor kepa-
riwisataan perlu ditangani secara profesional.

Pernyataan ini sangat beralasan karena be-
lakangan ini sektor pariwisata semakin penting
bagi banyak daerah dan negara sehingga me-
nyebabkan persaingan di tingkat nasional mau-
pun internasional semakin ketat. Karena itu se-
tiap daerah yang memiliki potensi wisata ditun-
tut untuk dapat mengembangkan produk dan at-
raksi wisata yang berkualitas. Tanpa adanya
produk yang berkualitas dan sesuai dengan tun-
tutan pariwisata baru maka dapat dipastikan
bahwa produk-produk yang dihasilkan tidak da-
pat berkompetisi.

Pengembangan industri kepariwisataan di
kabupaten tangerang ini mustahil dapat dilaku-
kan tanpa memperhatikan kondisi sosial masya-
rakat itu sendiri. Salah satu diantaranya adalah
patisipasi masyarakat dalam mendukung upaya-
upaya pemerintah. Hal itu cukup beralasan se-
bab keberhasilan industri pariwisata dimanapun
lokasinya tidak dapat bertahan lama tanpa keter-
libatan masyarakat didalamnya. Hanya dengan
keterlibatan masyarakatlah objek-objek wisata
dapat dipelihara dengan baik sebab tidak sedikit
diantara mereka yang bertempat tinggal dekat
dengan objek wisata tersebut.

Dalam wacana pengembangan pariwisa-
ta, kini berkembang gagasan yang menyatakan
bahwa pengembangan pariwisata yang baik ada-
lah yang berbasis pada masyarakat (community
based-tourism). Dalam hal ini masyarakat bukan
saja sebagai obyek pengembangan pariwisata, te-
tapi juga sebagai subyek pengembangan pariwi-
sata (Wardiyanta, 2006). Dengan melibatkan ma-
syarakat, maka pemeliharaan objek wisata terse-
but akan lebih terjamin. Tidak adanya pelibatan
masyarakat antara lain disebabkan oleh tidak
adanya ketentuan yang jelas dan rinci tentang
pelibatan masyarakat dalam pengembangan. Se-
jauh ini, kebijakan tentang peran serta masyara-
kat dalam pengembangan pariwisata hanya beri-
si himbauan agar masyarakat diikutsertakan da-
lam upaya pengembangan tersebut tanpa ada-
nya penjelasan pelaksanaan, tata cara dan tahap-
tahap pelaksanaannya.

Selanjutnya hambatan dan keterbatasan
utama yang dihadapi untuk mewujudkan parti-
sipasi masyarakat dalam pengembangan pariwi-
sata adalah tradisi politik dan budaya yang ku-
rang mendukung, kondisi perekonomian yang
kurang baik, kurangnya keahlian di bidang ke-
pariwisataan, kurangnya saling pengertian antara
pihak-pihak yang terlibat, kualitas sumber daya
manusia yang rendah dan keterbatasan modal
masyarakat. Adapun faktor - faktor yang turut
mempengaruhi keberhasilan suatu program peli-
batan masyarakat dalam pengembangan pariwi-
sata adalah : dialog dengan umpan balik dari ma-
syarakat, kejujuran dan keterbukaan, pelibatan
dari awal dan komitmen terhadap masyarakat
(Suranti, Ratna, 2005). Jika masyarakat lokal dili-
batkan sejak awal dan diberi kesempatan untuk
menyampaikan aspirasinya, maka mereka akan
lebih bersemangat dalam mendukung pengem-
bangan pariwisata dan pada akhirnya mereka
akan dengan sukarela mendukung kegiatan-ke-
giatan yang terkait dengan pariwisata, seperti
membagi informasi tentang pariwisata di dae-
rahnya. Dengan demikian diharapkan akan
muncul rasa memiliki dan tanggungjawab dalam
diri masyarakat terhadap pengembangan pariwi-
sata di daerahnya.

Aspek lain yang mempunyai pengaruh
yang signifikan terhadap pengembangan industri
kepariwisataan di kabupaten tangerang adalah in-
frastruktur, diantaranya adalah : perhubungan ja-
lan, transportasi, komunikasi,sistem pembuangan
limbah, keamanan, dll. Ini menjadi sangat pen-
ting bagi pengembangan kepariwisataan di
kabupaten tangerang karena jika dilihat dari
kondisi yang ada sekarang ini, infrastruktur ma-
sih belum memadai di berbagai objek wisata. Ini
terlihat pada objek-objek wisata khususnya wisata
pantai yang masih belum memadai, kondisi ini di-
sebabkan karena objek-objek wisata pantai bera-
da di sekitar pinggiran kota atau di pedesaan.
Sehingga jenis ruas jalan menuju objek-objek wi-
sata ini masuk dalam kategori jalan poros desa.
Kondisi jalan-jalan menuju objek wisata pantai di
beberapa titik mengalami kerusakan dan trans-
portasi yang langsung menuju kawasan wisata
juga tidak ada. Ini sangat disayangkan karena
pantai-pantai yang ada di kabupaten tangerang
sangat berpotensi untuk dikembangkan sebagai
objek wisata.
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Tabel 1.5
DATA RUAS JALAN KABUPATEN TANGERANG SESUAI DENGAN PETA TAHUN 2007

JENIS
RUAS

JALAN

JUMLAH
RUAS

PANJANG
RUAS (km)

KONDISI RUAS (km)

BAIK SEDANG RUSAK RUSAK
BERAT

BELUM
TERDAFTAR

NEGARA 1 27,93 - 27,93 - - -
PROVINSI 42 209,5 77,31 59,36 49,82 13,8 9,16

KABUPATEN 232 1.078,177 162,557 564,64 255,19 41,19 54,6
POROS DESA 329 485,923 5,37 57,79 67,848 3,19 351,725

Jalan Desa : 609 ruas
Jalan Non-Desa : 320 ruas
Total jumlah 929 ruas, panjang : 1801,53

Sumber : Dinas Bina Marga Kabupaten Tangerang

Sebagai gambaran k abupaten tangerang
memiliki garis pantai yang memanjang dari sisi
timur (Jakarta) ke bagian barat sepanjang 51 km
yang masih menyimpan kekayaan untuk dikem-
bangkan, diantaranya adalah :
1. Pengembangan pariwisata bahari, wisata hu-

tan dan wisata sungai dengan titik potensi
pantai teluk naga, kosambi, pantai tanjung ka-
it (Mauk), pantai surga bahari (Pakuhaji) dan
pantai kronjo (Pulau Cangkir).

2. Kawasan lindung berupa pantai yang berada
di pantai utara dengan luas areal sekitar 1.351.
55 ha.

Infrastruktur memperoleh perhatian dari
wisatawan baik mancanegara maupun nusanta-
ra, karena infrastruktur merupakan akses untuk
wisatawan mencapai suatu daerah dan memung-
kinkan daerah tujuan wisata tersebut untuk ber-
kembang.

Disamping infrastruktur dalam rangka
mengembangkan industri kepariwisataan, pera-
nan sarana pariwisata juga sangat penting dan
sudah merupakan suatu keharusan. Adalah sua-

tu hal yang tidak mungkin untuk menarik lebih
banyak wisatawan untuk berkunjung ke kabupa-
ten tangerang apabila semuanya tidak dipersiap-
kan dengan baik. Jika wisatawan mengetahui bah-
wa fasilitas angkutan wisata, akomodasi,restoran
atau rumah makan, hotel dan penginapan di ob-
yek yang akan dikunjungi tersebut tidak tersedia,
maka mereka tidak hanya ragu-ragu tapi juga
enggan untuk datang. Oleh karena itu jika suatu
daerah ingin mengembangkan pariwisata, maka
sarana dan prasarana tersebut harus mendapat
perhatian yang serius, karena aspek ini diperlu-
kan oleh seseorang untuk melakukan perjalanan
wisata.

Sesuai dengan latar belakang ini maka, ka-
jian antara keterkaitan antara persepsi mengenai
partisipasi masyarakat dan infrastruktur dengan
pengembangan industri kepariwisataan di kabu-
paten t angerang perlu diteliti secara lebih menda-
lam berdasarkan kerangka ilmiah.

Wilayah penelitian adalah seperti gambar
berikut ini :
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Gambar 1.1. Provinsi Banten.

Gambar 1.2. Kabupaten Tangerang

Hipotesis Penelitian.
Sebagaimana telah diuraikan berdasarkan

tujuan penelitian, perumusan masalah penelitian
dan kerangka pikir penelitian, maka hipotesis
penelitian dapat disusun sebagai berikut :
a. Diduga terdapat pengaruh partisipasi masya-

rakat dan infrastruktur secara individu terha-
dap pengembangan industri kepariwisataan di
kabupaten tangerang.

b. Diduga terdapat pengaruh partisipasi masya-
rakat dan infrastruktur secara bersama-sama
dengan pengembangan industri kepariwisa-
taan di kabupaten tangerang.

Metode Penelitian
Desain Penelitian.

Desain riset (research design) merupakan
suatu cetak biru (blue print) bagaimana data terse-
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but dikumpulkan, diukur dan dianalisis (Umar,
Husein.,2004). Berdasarkan rumusan masalah dan
hipotesis penelitian, maka desain penelitian yang
digunakan pada kajian ini adalah :
a. Desain deskriptif (paparan), yang ditujukan un-

tuk mendeskripsikan variabel-variabel inde-
penden; partisipasi masyarakat dan infrastruk-
tur

b. Desain kausal dalam hal ini akan menganalisa
hubungan dan pengaruh antara dua variabel
bebas dengan satu variabel terikat atau bagai-
mana suatu variabel bebas mempengaruhi va-
riabel terikat, baik secara individu maupun se-
cara bersama-sama.

Jenis, Sumber dan Pengumpulan Data.

Jenis Data
Jenis data yang digunakan pada kajian ini

adalah menggunakan data primer yakni data
yang asli, informasi dari tangan pertama atau
responden. Misalnya dari individu atau perora-
ngan, seperti : data yang diperoleh dari hasil pe-
ngisian kuesioner. Data ini merupakan data
mentah yang kelak akan diproses sesuai dengan
kebutuhan.

Sumber Data.
1. Populasi.

Populasi penelitian ini adalah seluruh ma-
syarakat di kabupaten tangerang. Populasi ter-
jangkaunya adalah masyarakat yang berada di se-

kitar objek-objek wisata lokal maupun nasional.
Jumlah objek wisata yang ada di k abupaten ta-
ngerang adalah 27 lokasi yang rinciannya dapat
dilihat pada lampiran.
2. Sampel.

Sampel penelitian ditarik dengan teknik
berjenjang. Pertama, dilakukan dengan teknik
random sampling. Teknik ini diterapkan untuk me-
milih objek wisata yang mewakili secara acak.
Jumlah objek wisata yang ditarik sebagai sample
adalah 14 objek wisata ditentukan berdasarkan lo-
kasi.

Kedua, menarik sample yang dijadikan
responden dengan teknik quots random sampling
yakni dengan menarik sample secara acak sesuai
dengan jatahnya untuk masing-masing lokasi.
Untuk menentukan jumlah sample responden
yang layak bagi penulisan ini, digunakan rumus
dari Hair, et. Al (1998 : 98-99) yang menyebutkan
“As a general rate, the minimum is to have at least fi-
ve times as many observations as there are variable to
be analyzed” (Hair, F. Joseph, Ralph E. Anderson,
Ronald L. Tatman, William C. Black, 1998) Dima-
na jumlah minimum sample yang digunakan da-
lam penelitian ini adalah paling tidak 5 (lima) ka-
li dari jumlah pertanyaan. Oleh karena jumlah
pertanyaan yang ada dalam kuesioner berjumlah
14 pertanyaan, maka jumlah sample yang diambil
dari responden adalah 14 x 5 yaitu berjumlah 70
sampel. Objek dan distribusi penyebaran sampel
dapat dilihat pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.4
Objek wisata dan distribusi penyebaran sampel

No Objek Wisata Lokasi Jumlah
Sampel

1 Ocean Park Kec. Serpong 5
2 Supermall Kec. Curug 5
3 Pantai Tanjung Kait Kec. Mauk 5
4 Pantai Tanjung Pasir Kec. Teluk Naga 5
5 Pantai Dadap Kec. Kosambi 5
6 Pulau Cangkir Kec. Kronjo 5
7 Situ Garukguk Kec. Kresek 5
8 Situ Gintung Kec. Ciputat 5
9 Situ Pamulang Kec. Pamulang 5
10 Situ Pondok Kec. Pasar Kemis 5
11 Situ Ciledug Kec. Pondok Aren 5
12 Situ Cihuni Kec. Pagedangan 5
13 Makam Mubarok Kec. Tigaraksa 5
14 Makam Solear Kec. Cisoka 5

J u m l a h 70
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Pengumpulan Data.
Data yang dikumpulkan di dalam peneli-

tian ini terkait dengan kondisi ketiga variable
yang di atas, data ini dikumpulkan dengan tek-
nik :
1. Teknik Penelitian Lapangan.

Teknik penelitian ini dilakukan dengan
turun langsung ke lapangan (survei) dengan
menggunakan alat pengumpulan data kuesioner.
2. Teknik Penelitian Kepustakaan.

Teknik ini dilakukan untuk mendukung
gagasan teoritik atau konseptual mengenai varia-
bel-variabel penelitian yang dalam hal ini didu-
kung dengan alat pengumpulan data melalui bu-
ku-buku teks atau literature dan dokumen-doku-
men atau berupa arsip-arsip kejadian atau peris-
tiwa dari berbagai kegiatan yang dapat dijadikan
sebagai bahan kajian dalam penelitian ini.
3. Observasi.

Pengumpulan data berupa pengamatan
secara langsung terhadap obyek yang diteliti.
Dalam hal ini penulis secara langsung berkun-
jung ke objek-objek wisata yang potensial untuk
dikembangkan guna mendapat data-data tamba-
han yang mungkin diperlukan untuk melengkapi
analisis penelitian.

Metode Analisis Data
Penelitian ini menggunakan tiga buah in-

strument, yaitu instrument pengukur :
1. Pengembangan industri kepariwisataan
2. Partisipasi masyarakat
3. Infrastruktur.

Instrument tersebut disusun dalam ben-
tuk angket yang menyediakan lima opsi pilihan.
Alternative pilihan yang disediakan terdiri atas,
sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak setuju
dan sangat tidak setuju. Untuk pernyataan posi-
tif, masing-masing pilihan ini diberi bobot peni-
laian 5 untuk pilihan “sangat setuju”, 4 untuk
pilihan “setuju”, 3 untuk pilihan “kurang setuju”,
2 untuk pilihan “tidak setuju” dan 1 untuk pilihan
“sangat tidak setuju”.

Setelah penyusunan kuesioner maka lang-
kah selanjutnya adalah melakukan kalibrasi de-
ngan menggunakan uji validitas dan reliabilitas :
1. Uji validitas dan reliabilitas.
a. Validitas (keabsahan)

Adalah pertanyaan sampel sejauhmana
suatu alat pengukur itu mampu mengukur apa
yang ingin diukur. Alat ukur yang digunakan
dalam pengujian validitas kuesioner adalah ang-

ka hasil korelasi antara skor pertanyaan dan skor
keseluruhan pertanyaan responden terhadap in-
formasi dalam kuesioner.

Variabel instrumen diuji dengan menggu-
nakan koefisien korelasi antara skor butir dengan
skor total melalui teknik korelasi product moment.
Analisa dilakukan terhadap semua butir instru-
men kriteria pengujian ditetapkan dengan cara
membandingkan rhitung dengan rtabel (rhitung >
rtabel), maka instrumen dianggap valid.

n.(XY) - (X.Y)
r   =

n. X² - (X)² .n Y² - (Y)²

Dimana :
r = Product Moment Correlation
n = Jumlah sampel
X = Skor butir
Y = Skor total

b.   Reliabilitas (konsistensi)
Adalah istilah yang dipakai untuk me-

nunjukkan sejauhmana suatu hasil pengukuran
relatif konsisten apabila pengukuran diulangi
dua kali atau lebih.

Teknik perhitungan menurut Husein
Umar dalam bukunya metode riset i lmu a dmi-
nistrasi (2004:95) menggunakan teknik Cronbach‘s
Alpha (a), yaitu teknik perhitungan untuk menca-
ri nilai reliabilitas yang skornya bukan 0-1, tetapi
merupakan rentangan antara beberapa nilai, mi-
salnya 0-10 atau 0-100 atau bentuk skala 1-3, 1-5
atau 1-7 dan seterusnya dapat menggunakan
Cronbach‘s Alhpa (a). Perhitungan validitas dan re-
liabilitas dilakukan dengan menggunakan software
Statistic Product Service Solution (SPSS) Versi 12.00
untuk mempercepat pekerjaan penulis.
2. Pengujian model.
a. Normalitas

Salah satu cara untuk mengecek apakah
model regresi linier berganda, variabel indepen-
den atau dependen atau keduanya mempunyai
distribusi normal atau tidak adalah dengan plot
probabilitas normal menggunakan SPSS. Model
yang baik adalah data berdistribusi normal atau
mendekati normal.
b. Multikolinearitas.

Kolinearitas ganda berarti adanya hubu-
ngan linear yang sempurna diantara variabel-va-
riabel bebas dalam model regresi. Bila hubungan
antara variabel independent sangat tinggi, umum-
nya akan terjadi multikolinearitas.
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c. Heterokedastitas
Heterokedastisitas adalah varian residual

yang tidak konstan pada regresi sehingga akura-
si hasil prediksi menjadi meragukan. Heteroke-
dastisitas dapat diartikan sebagai ketidaksamaan
variasi variabel pada semua pengamatan,dan ke-
salahan yang terjadi memperlihatkan hubungan
yang sistematis sesuai dengan besarnya satu
atau lebih variabel bebas sehingga kesalahan ter-
sebut tidak random (acak).
3. Analisa Regresi

Digunakan regresi linear untuk melaku-
kan pengujian pengaruh sebuah variabel depen-
den dengan satu atau beberapa variabel inde-
penden yang ditampilkan dalam bentuk persa-
maan regresi. Jika variabel dependen dihubung-
kan dengan satu variabel independen saja, per-
samaan regresi yang dihasilkan adalah regresi li-
near sederhana.
Adapun rumus regesi adalah : Y = a + b1X1+b2X2
Dimana :
Y = variabel tergantung (dependent)
X = variabel bebas (independent)
a = nilai konstanta
b = koefisien arah regresi

Harga a dapat dihitung dengan rumus :
a = Y (X²) - X.Y

n X² - (X)²
Harga b dapat dihitung dengan rumus :
b = X.Y - X. XY

n X² - (X)²
Untuk pengujian melalui uji t, maka hasil

“r” dimasukkan pada rumus :

t = X1 – X2

S1²  +  Ss² - 2r       S1 S2

n1² n2 n1 n2

Dimana :
X1 = Rata-rata sampel 1
X2 = Rata-rata sampel 2
S1 = Simpangan baku sampel 1
S1 = Simpangan baku sampel 2
S1² = Varians sampel 1
S2² = Varian sampel 2
r = Korelasi antara dua sampel

Dari perhitungan, didapat harga t-hitung,
sedangkan harga t-tabel didapatkan dari tabel ni-
lai-nilai distribusi t.

F = Varians terbesar
Varians terkecil

Hasil dan Pembahasan

Pembahasan
Analisis Deskriptif

Sub bagian ini menjelaskan analisis des-
kriptif dari tiap-tiap variabel penelitian.

Partisipasi Masyarakat
1. Menjaga
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Sangat         tidak          kurang        setuju       sangat
tidak setuju        setuju setuju
setuju

Berdasarkan pertanyaan tentang masyara-
kat ikut terlibat menyumbangkan hasil pemiki-
rannya dan idenya dalam menjaga objek wisata
yang ada di daerahnya. Didapatkan jawaban res-
ponden yaitu sangat tidak setuju sebanyak 2.9%,
tidak setuju sebanyak 30.0%, kurang setuju seba-
nyak 45.7%, setuju sebanyak 15.7% dan sangat se-
tuju sebanyak 5.7%. Dengan demikian dari perta-
nyaan di atas didapat jawaban tertinggi yaitu ku-
rang setuju sebanyak 45.7%.

2. Mengembangkan
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Berdasarkan pertanyaan tentang masyara-
kat ikut terlibat menyumbangkan hasil pemiki-
rannya dan idenya untuk mengembangkan objek
wisata. Didapatkan jawaban responden yaitu sa-
ngat tidak setuju sebanyak 11.4%, tidak setuju se-
banyak 32.9%, kurang setuju sebanyak 27.1%, se-
tuju sebanyak 20.0% dan sangat setuju sebanyak
8.6%. Dengan demikian dari pertanyaan di atas
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didapat jawaban tertinggi yaitu tidak setuju se-
banyak 32.9%.

3. Melestarikan
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Berdasarkan pertanyaan tentang masya-
rakat ikut berperan dalam pelestarian kawasan
wisata. Didapatkan jawaban responden yaitu sa-
ngat tidak setuju sebanyak 5.7%, tidak setuju se-
banyak 27.1%, kurang setuju sebanyak 24.3%, se-
tuju sebanyak 34.3% dan sangat setuju sebanyak
8.6%. Dengan demikian dari pertanyaan di atas
didapat jawaban tertinggi yaitu setuju sebanyak
34.3%.
4. Mengelola
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Berdasarkan pertanyaan tentang masyara-
kat ikut berperan dalam pengelolaan pariwisata.
Didapatkan jawaban responden yaitu sangat ti-
dak setuju sebanyak 14.3%, tidak setuju sebanyak
32.9%, kurang setuju sebanyak 27.1%, setuju se-
banyak 20.0% dan sangat setuju sebanyak 5.7%.
Dengan demikian dari pertanyaan di atas didapat
jawaban tertinggi yaitu tidak setuju sebanyak
32.9%.

Infrastruktur
1. Kelancaran

20

15

10

5

0
sangat tidak         kurang         setuju       sangat
tidak            setuju        setuju setuju
setuju

Berdasarkan pertanyaan tentang kelanca-
ran menuju objek wisata. Didapatkan jawaban
responden yaitu sangat tidak setuju sebanyak
7.1%, tidak setuju sebanyak 27.1%, kurang setuju
sebanyak 28.6%, setuju sebanyak 28.6% dan sa-
ngat setuju sebanyak 8.6%. Dengan demikian dari
pertanyaan di atas didapat jawaban tertinggi yai-
tu kurang setuju dan setuju masing-masing seba-
nyak 28.6%.
2. Kemudahan
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Berdasarkan pertanyaan tentang kemuda-
han untuk mencapai objek wisata. Didapatkan ja-
waban responden yaitu sangat tidak setuju seba-
nyak 10.0%, tidak setuju sebanyak 10.0%, kurang
setuju sebanyak 37.1%,setuju sebanyak 35.7% dan
sangat setuju sebanyak 7.1%. Dengan demikian
dari pertanyaan di atas didapat jawaban terting-
gi yaitu kurang setuju sebanyak 37.1%.
3. Kecepatan
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Berdasarkan pertanyaan tentang kecepa-
tan ke tempat tujuan. Didapatkan jawaban res-
ponden yaitu sangat tidak setuju sebanyak 11.4%,
tidak setuju sebanyak 12.9%, kurang setuju seba-
nyak 34.3%, setuju sebanyak 22.9% dan sangat se-
tuju sebanyak 18.6%. Dengan demikian dari per-
tanyaan di atas didapat jawaban tertinggi yaitu
kurang setuju sebanyak 34.3%.
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4. Murah
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Berdasarkan pertanyaan tentang biaya
yang dikeluarkan oleh orang yang datang untuk
mengunjungi objek terjangkau atau murah. Dida-
patkan jawaban responden yaitu sangat tidak se-
tuju sebanyak 17.1%,tidak setuju sebanyak 30.0%,
kurang setuju sebanyak 24.3%, setuju sebanyak
21.4% dan sangat setuju sebanyak 7.1%. Dengan
demikian dari pertanyaan di atas didapat jawa-
ban tertinggi yaitu tidak setuju sebanyak 30.0%.

Pengembangan Industri Kepariwisataan
1. Hotel dan restoran
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Berdasarkan pertanyaan tentang hotel dan
restoran dapat anda temui dengan mudah di dae-
rah anda. Didapatkan jawaban responden yaitu
sangat tidak setuju sebanyak 12.9%, tidak setuju
sebanyak 18.6%, kurang setuju sebanyak 27.1%,
setuju sebanyak 27.1% dan sangat setuju seba-
nyak 14.3%. Dengan demikian dari pertanyaan di
atas didapat jawaban tertinggi yaitu kurang se-
tuju dan setuju masing-masing sebanyak 27.1%.
2. Cinderamata
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Berdasarkan pertanyaan tentang cindera-
mata tentang berbagai cinderamata yang dimiliki
oleh daerah tujuan wisata. Didapatkan jawaban
responden yaitu sangat tidak setuju sebanyak
12.9%, tidak setuju sebanyak 32.9%, kurang setu-
ju sebanyak 30.0%, setuju sebanyak 17.1% dan sa-
ngat setuju sebanyak 7.1%. Dengan demikian dari
pertanyaan di atas didapat jawaban tertinggi yai-
tu tidak setuju sebanyak 32.9%.
3. Promosi
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Berdasarkan pertanyaan tentang promosi
sering dilakukan melalui berbagai media untuk
memperkenalkan dan memasarkan objek wisata
ini. Didapatkan jawaban responden yaitu sangat
tidak setuju sebanyak 8.6%,tidak setuju sebanyak
17.1%,kurang setuju sebanyak 34.4%, setuju seba-
nyak 27.1% dan sangat setuju sebanyak 12.9.
Dengan demikian dari pertanyaan di atas dida-
pat jawaban tertinggi yaitu tidak kurang setuju se-
banyak 34.4%.
4. Informasi wisata
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Berdasarkan pertanyaan tentang pusat in-
formasi yang tersedia telah lengkap sehingga da-
pat memberikan segala informasi yang dibutuh-
kan mengenai objek wisata. Didapatkan jawaban
responden yaitu sangat tidak setuju sebanyak
20.0%, tidak setuju sebanyak 41.4%, kurang setu-
ju sebanyak 22.9% dan setuju sebanyak 15.7%. De-
ngan demikian dari pertanyaan di atas didapat
jawaban tertinggi yaitu tidak setuju sebanyak
41.4%.
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5. Pagelaran seni dan budaya
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Berdasarkan pertanyaan tentang sering di-
adakan pagelaran seni budaya setempat di ka-
wasan objek wisata. Didapatkan jawaban respon-
den yaitu sangat tidak setuju sebanyak 7.1%,tidak
setuju sebanyak 25.7%, kurang setuju sebanyak
32.9%, setuju sebanyak 25.7% dan sangat setuju
sebanyak 8.6%. Dengan demikian dari pertanya-
an di atas didapat jawaban tertinggi yaitu ku-
rang setuju sebanyak 32.9%.
6. Tertib Bersih

40

30

20

10

0
Sangat          tidak        kurang       setuju       sangat
tidak             setuju      setuju setuju
setuju

Berdasarkan pertanyaan tentang lingku-
ngan objek wisata dan sekitarnya terlihat bersih
dan tertib. Didapatkan jawaban responden yaitu
sangat tidak setuju sebanyak 10.0%, tidak setuju
sebanyak 45.7%, kurang setuju sebanyak 27.1%,
setuju sebanyak 15.7% dan sangat setuju seba-
nyak 1.4%. Dengan demikian dari pertanyaan
di atas didapat jawaban tertinggi yaitu tidak se-
tuju sebanyak 45.7%.

Dari hasil analisa statistik yang dilaku-
kan di atas dapat diperoleh hasil sebagai berikut :
1. Partisipasi Masyarakat

Dari hasil jawaban responden yang dipe-
roleh mengenai partisipasi masyarakat didapat-
kan responden yang menjawab setuju tertinggi
adalah partisipasi masyarakat dalam pelestarian
kawasan wisata. Karena jika kita melihat dari
pengertian kata melestarikan itu sendiri adalah
menjadikan tidak berubah atau membiarkan te-
tap dalam keadaan semula. Sehingga masyarakat
setempatlah yang lebih mampu melakukan ini

karena mereka tinggal di sekitar lokasi wisata ter-
sebut. Sedangkan untuk mengelola, mengem-
bangkan dan menjaga biasanya dilakukan oleh
pemerintah atau swasta karena untuk melakukan-
nya biasanya membutuhkan biaya yang cukup
besar. Oleh karena itulah ketiga komponen stake-
holder ini (pemerintah, swasta dan masyarakat)
harus terlibat dan bekerjasama untuk mengem-
bangkan industri kepariwisataan ini. Karena dam-
pak dari berkembangnya industri kepariwisataan
tersebut akan dirasakan oleh semua stakeholder.
Pemerintah melalui penerimaan pajak, swasta me-
lalui peningkatan dan masyarakat melalui penye-
rapan tenaga kerja dll.
2. Infrastruktur

Dari hasil jawaban responden yang dipe-
roleh mengenai infrastruktur didapatkan respon-
den yang menjawab setuju tertinggi adalah kemu-
dahan untuk mencapai suatu objek wisata diban-
dingkan dengan yang lainnya yakni : kelancaran,
kecepatan dan murah. Dengan adanya infra-
struktur yang memadai dan memberikan kemu-
dahan akan berdampak pada peningkatan jum-
lah wisatawan, karena dengan adanya kemuda-
han mencapai suatu objek wisata akan lebih me-
nimbulkan minat wisatawan berkunjung ke ob-
jek wisata tersebut untuk menikmati daya tarik-
nya. Dengan mudahnya suatu lokasi objek wisa-
ta dicapai juga akan memungkinkan proses pere-
konomian dapat berjalan dengan lancer sedemi-
kian rupa, sehingga dapat memudahkan masya-
rakat untuk memenuhi kebutuhannya serta kebu-
tuhan wisatawan yang beraneka ragam.
3. Pengembangan industri kepariwisataan.

Dari hasil jawaban responden yang dipe-
roleh mengenai pengembangan industri kepariwi-
sataan didapatkan responden yang menjawab se-
tuju tertinggi adalah hotel dan restoran yang da-
pat ditemui dengan mudah di daerah wisata di-
bandingkan dengan cinderamata, promosi, pusat
informasi, pagelaran seni budaya serta ketertiban
dan kebersihan. Karena fasilitas hotel dan resto-
ran dapat membuat wisatawan untuk dapat ting-
gal lebih lama menikmati daya tarik yang dimiliki
oleh suatu objek wisata, semakin lama wisatawan
tinggal di suatu objek wisata diharapkan penge-
luaran yang mereka keluarkan pun semakin be-
sar juga dengan demikian akan memberikan ke-
untungan yang lebih besar lagi.

Uji Normalitas
Sub bagian ini menjelaskan analisis uji nor-

malitas dari tiap-tiap variabel penelitian.
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Partisipasi Masyarakat
Pada variabel ini dihasilkan total seba-

nyak 211 dimana nilai rata-rata sebesar 3.01 ada-
pun nilai skor maksimum sebesar 5 dengan nilai
minimum skor sebesar 2. Nilai variansi data sebe-
sar 0.56 dengan standar deviasi (simpangan ba-
ku) sebesar 0.86 untuk data yang sering muncul
(mode) sebesar 3 dan nilai tengah (median) dari
data sebesar 3 dengan grafik sebaran
Normalitas P-P Plot dan Frekuensi sebagai beri-
kut :

Normal P-P Plot of Partisipasi Masyarakat
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Dari data terlihat bahwa sebaran data (ti-
tik-titik) menyebar dari sekitar garis diagonal
serta penyebarannya mengikuti garis diagonal,
berarti bahwa model regresi layak pada variabel
partisipasi masyarakat (Xl).

Dengan grafik histogram pada variabel
partisipasi masyarakat dapat dilihat di bawah ini.
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Infrastruktur
Pada variabel ini dihasilkan total seba-

nyak 230 dimana nilai rata-rata sebesar 3.29 ada-
pun nilai skor maksimum sebesar 4 dengan nilai

minimum skor sebesar l. Nilai variansi data sebe-
sar 0.55 dengan standar deviasi sebesar 0.887 un-
tuk data yang sering muncul sebesar 4 dan nilai
tengah dari data sebesar 3 dengan grafik sebaran.
Normalitas P-P Plot dan Frekuensi sebagai beri-
kut :

Normal P-P Plot of lnfrastruktur

1.0

0.8

0.6

0.4

0.2

0.0
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Dengan grafik histogram pada variabel
infrastruktur dapat dilihat di bawah ini.
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Pengembangan Industri
Pada variabel ini dihasilkan total seba-

nyak 209 dimana nilai rata-rata sebesar 2.99 ada-
pun nilai skor maksimum sebesar 4 dengan nilai
minimum skor sebesar 2. Nilai variansi data sebe-
sar 0.63 dengan standar deviasi sebesar 0.789 un-
tuk data yang sering muncul sebesar 3 dan nilai
tengah dari data sebesar 3 dengan grafik sebaran.

Normalitas P-P Plot dan Frekuensi sebagai beri-
kut :
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Normal P-P Plot of Pengembangan
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Dengan grafik histogram pada variabel
pengembangan industri kepariwisataan dapat di-
lihat di bawah ini.
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Pengembangan

Partisipasi Masyarakat dan Infrastruktur terha-
dap Pengembangan Industri Kepariwisataan

Pada variabel ini dihasilkan total seba-
nyak 221 dimana nilai rata-rata sebesar 2.95 ada-
pun nilai skor maksimum sebesar 5 dengan nilai
minimum skor sebesar 2. Nilai variansi data sebe-
sar 0.41 dengan standar deviasi sebesar 0.985 un-
tuk data yang sering muncul sebesar 3 dan nilai
tengah dari data sebesar 3 dengan grafik sebaran

Normalitas P-P Plot dan Frekuensi sebagai beri-
kut :

Normal P-P Plot of Regression
Standardized Residu

Dependent Variable: Pengembangan
1.0

0.8

0.6

0.4

0.2

0.0
0.0 0.2 0.4 0.6 0.8 1.0

Observed Cum Prob

Dari gambar di atas terlihat data menye-
bar di sekitar garis diagonal dan mengikuti arah
garis diagonal, maka model regresi linier bergan-
da memenuhi asumsi normalitas. Dengan grafik
histogram pada variabel partisipasi masyarakat
dan infrastruktur terhadap pengembangan Indus-
tri kepariwisataan dapat dilihat di bawah ini.

Histogram

Dependent Variable: Pengembangan
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Uji Heterokedastisitas
Heterokedastisitas adalah varian residual

yang tidak konstan pada regersi sehingga akura-
si hasil prediksi menjadi meragukan. Heteroke-
dastisitas dapat diartikan sebagai ketidaksamaan
variasi variabel pada semua pengamatan,dan ke-
salahan yang terjadi memperlihatkan hubungan
yang sistematis sesuai dengan besarnya satu atau
lebih variabel bebas sehingga kesalahan tersebut
tidak random (acak).

Heterokedastisitas dapat terjadi karena di-
namika lingkungan dan data variabel yang sulit
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diidentifikasi pada saat membuat model regresi
sehingga muncul asumsi bahwa regresi sebaik-

nya terbebas dari heteroskedastisitas. Berikut ini
adalah hasil ujinya :

Scatterplot
Dependent Variable: Pengembangan
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Regression Standardized Predicted Value

Berdasarkan diagram scatter plot di atas
dilihat bahwa suatu regresi dikatakan terdeteksi
heterokedastisitasnya apabila diagram pencar re-
sidual membentuk pola tertentu. Tampak pada
diagram di atas diagram pencar residual tidak
membentuk suatu pola tertentu. Dapat dikatakan
bahwa regresi terbebas dari kasus heterodkedasti-
sitas.

Uji Multikolinearitas
Kolinearitas ganda (Multicolinearity) ada-

lah kemungkinan adanya inter-korelasi antara va-
riabel bebas. Apabila pada regresi terdeteksi ada-
nya kasus multikolinearitas, maka dapat terjadi
perubahan tanda koefisien regresi dari positif pa-
da saat diuji dengan regresi sederhana, menjadi
negatif pada saat diuji dengan regresi berganda
atau sebaliknya. Disamping itu, multikolinearitas
dapat menyebabkan fluktuasi yang besar pada
prediksi koefisien regresi dan juga dapat menye-
babkan penambahan variabel independen yang
tidak berpengaruh sama sekali.

Tabel 4.1. Uji Multikolinearitas
Coefficients(a)

Model
Collinearity Statistics
Tolerance VIE

1 (Constant)
Partisipasi
Infrastruktur

.513

.513
1.949
1.949

a Dependent Variable: Kepariwisataan

Suatu regresi dikatakan terdeteksi multi-
kolinearitas apabila nilai VIF (Variance Inflation
Faktor) menjauhi 1 atau tolerance menjauhi 1.
Tampak pada hasil test di atas bahwa VIF dan to-
lerance antara variabel partisipasi masyarakat dan
infrastruktur memiliki nilai sama, yaitu VIF =
1.949 dan tolerance = 0.513. Baik VIF maupun to-
lerance menjauhi 1 sehingga model regresi masih
terdeteksi multikolinearitas.

Uji validitas
Item validitas mempunyai dukungan yang

kuat terhadap skor total. Dengan kata lain sebuah
item pertanyaan dikatakan mempunyai validitas
yang tinggi jika terdapat skor kesejajaran (korela-
si yang tinggi) terhadap skor total item.

Pengujian terhadap validitas item ini dila-
kukan dengan menggunakan uji korelasi produk
Moment Pearson. Berikut ini uji validitas yang pe-
nulis lakukan.
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1. Uji validitas terhadap partisipasi masyarakat.

Tabel 4.2. Tabel Partisipasi Masyarakat
Correlations

Hasil
Korelasi

Menjaga

Mengembangkan

Melestarikan

Mengelola

Rata

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.716(**)
.000

70
.650(**)

.000
70

.710(**)
.000

70
.726(**)

.000
70
1
.

70
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Untuk menguji apakah korelasi tersebut
signifikan atau tidak maka hasil uji r hitung da-
pat dibandingkan dengan r tabel dengan taraf
signifikansi minimal 95%.

Dari hasil korelasi di atas maka dapat di-
simpulkan bahwa semua variabel pertanyaan da-

pat dikatakan valid karena di atas harga r tabel
yaitu 0,235.
2. Uji validitas terhadap infrastruktur

Tabel 4.3. Tabel Infrastruktur
Correlations

Hasil
Korelasi

Kelancaran

Kemudahan

Kecepatan

Murah

rata

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.807(**)
.000

70
.649(**)

.000
70

.651(**)
.000

70
.681(**)

.000
70
1
.

70
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Untuk menguji apakah korelasi tersebut
signifikan atau tidak maka hasil uji r hitung da-

pat dibandingkan dengan r tabel dengan taraf
signifikansi minimal 95%.
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Dari hasil korelasi di atas maka dapat di-
simpulkan bahwa semua variabel pertanyaan da-
pat dikatakan valid karena di atas harga r table
yaitu 0,235.

3. Uji validitas terhadap pengembangan industri
kepariwisataan.

Tabel 4.4. Tabel Industri Kepariwisataan
Correlations

Hasil Korelasi

Hotel

Cinderamata

Promosi

Informasi

Frekuensi

Tertib_bersih

Rata

Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N
Pearson Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.547(**)
.000

70
.621(**)

.000
70

.635(**)
.000

70
.589(**)

.000
70

.512(**)
.000

70
.564(**)

.000
70
1
.

70
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Untuk menguji apakah korelasi tersebut
signifikan atau tidak maka hasil uji r hitung da-
pat dibandingkan dengan r tabel dengan taraf
signifikansi minimal 95%.

Dari hasil korelasi di atas maka dapat di-
simpulkan bahwa semua variabel pertanyaan da-
pat dikatakan valid karena di atas harga r tabel
yaitu 0,235.

Uji Reliabilitas
Reliabilitas instrumen adalah hasil pengu-

kuran yang dapat dipercaya. Reliabilitas instru-
men diperlukan untuk mendapat data sesuai de-
ngan tujuan pengukuran. Untuk mencapai hal
tersebut, dilakukan uji reliabilitas dengan meng-
gunakan metode Alpha Cronbach‘s.
1. Uji reliabilitas terhadap partisipasi masyarakat.

Tabel 4.5. Uji Reliabilitas Partisipasi Masyarakat
Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items

.761 4

Item-Total Statistics
Scale Mean

if Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted

Corrected Item –
Total Correlation

Cronbach’s Alpha
if Item Deleted

Menjaga
Mengembangkan
Melestarikan
Mengelola

8.64
8.74
8.43
8.86

6.436
6.860
6.422
6.095

.744

.409

.547

.592

.625

.790

.712

.687
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Berdasarkan tabel di atas,nilai Cronbach’s
Alpha 0.761 yang berarti bahwa pertanyaan yang
merupakan indicator variable partisipasi masyara-
kat adalah reliabel. Jadi responden menunjuk-
kan kestabilan dan memiliki konsisten yang
tinggi dalam menjawab setiap butir pertanyaan.
Dasar pengambilan keputusan :

Jika skala itu dikelompokkan ke dalam li-
ma kelas dengan range yang sama, maka ukuran
kemantapan alpha dapat diintepretasikan seba-
gai berikut :
• Nilai Alpha Cronbach 0.00 sampai dengan 0.20,

berarti kurang reliabel.
• Nilai Alpha Cronbach 0.21 sampai dengan 0.40,

berarti agak reliabel.
• Nilai Alpha Cronbach 0.41 sampai dengan 0.60,

berarti cukup reliabel.
• Nilai Alpha Cronbach 0.61 sampai dengan 0.80,

berarti reliabel.
• Nilai Alpha Cronbach 0.81 sampai dengan 1.00,

berarti sangat reliabel.
Reliabilitas suatu konstruk variabel dikata-

kan baik jika memiliki nilai Alpha Cronbach‘s >
0.60. kuesioner dinyatakan reliabel jika memiliki
nilai koefisien alpha yang lebih besar dari 0.6.
jadi pengujian reliabilitas instrumen dalam suatu
penelitian dilakukan karena keterandalan instru-
men berkaitan dengan keajekan dan taraf keper-
cayaan terhadap instrumen penelitian tersebut
(Sujianto. Agus Eko, 2007).
2. Uji reliabilitas terhadap infrastruktur.

Tabel 4.6. Uji Reliabilitas Infrastruktur.
Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items

.762 4

Item-Total Statistics
Scale Mean

if Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted

Corrected Item-
Total Correlation

Cronbach’s Alpha
if Item Deleted

Kelancaran
Kemudahan
Kecepatan
Murah

9.16
9.00
8.96
9.49

7.149
7.913
7.172
7.587

.670

.546

.543

.497

.647

.714

.717

.741

Berdasarkan tabel di atas, nilai Cronbach’s
Alpha 0.762 yang berarti bahwa pertanyaan yang
merupakan indikator variable infrastruktur adalah
reliable. Jadi responden menunjukkan kestabilan

dan memiliki konsisten yang tinggi dalam menja-
wab setiap butir pertanyaan.
3. Uji reliabilitas terhadap industri kepariwisata-

an.

Tabel 4.7. Uji Reliabilitas Industri Kepariwisataan
Reliability Statistics

Cronbach’s
Alpha N of Items

.722 6

Item-Total Statistics
Scale Mean

if Item Deleted
Scale Variance
if Item Deleted

Corrected Item-
Total Correlation

Cronbach’s Alpha
if Item Deleted

Hotel_restoran
Cinderamata
Promosi
Informasi
Frekuensi
Tertib_bersih

13.81
14.20
13.74
14.59
13.90
14.40

12.588
12.278
12.020
13.174
13.396
14.475

.405

.537

.562

.507

.402

.337

.704

.659

.650

.671

.700

.715

Berdasarkan tabel di atas, nilai Cronbach’s
Alpha 0.722 yang berarti bahwa pertanyaan yang

merupakan indicator variable pengembangan in-
dustri kepariwisataan adalah reliable. Jadi respon-
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den menunjukkan kestabilan dan memiliki kon-
sisten yang tinggi dalam menjawab setiap butir
pertanyaan.

Uji Hipotesis
Dari hasil olah data uji regresi ini dapat

dijelaskan sebagai berikut :

Tabel 4.8. Nilai Korelasi
Correlations

Kepariwisataan Partisipasi Infrastruktur
Pearson Correlation

Sig. (1-tailed)

N

Kepariwisataan
Partisipasi
Infrastruktur
Kepariwisataan
Partisipasi
Infrastruktur
Kepariwisataan
Partisipasi
Infrastruktur

1.000
.519
.543

.
.000
.000

70
70
70

.519
1.000
.640
.000

.
.000

70
70
70

543
.640

1.000
.000
.000

.
70
70
70

Dari hasil korelasi di atas tampak bahwa
korelasi antara partisipasi masyarakat terhadap
pengembangan industri kepariwisataan = 0.519
dengan tingkat signifikansi = 0.000, maka kea-
daan ini menunjukkan adanya korelasi positif
yang sangat signifikan. Korelasi antara infrastruk-
tur terhadap pengembangan industri kepariwisa-
taan = 0.543 dengan tingkat signifikansi = 0.000,
maka keadaan ini menunjukkan adanya korelasi
positif yang signifikan.

Dengan demikian dapat diketahui nilai
thitung dari pengaruh partisipasi masyarakat ter-
hadap pengembangan industri kepariwisataan ya-
itu :
thitung = r n-2 = 3.203

1 - r²
yang mana r = hasil korelasi partisipasi masyara-

kat terhadap pengembangan ke-
pariwisataan

n =  jumlah responden

Dapat diketahui thitung = 3.203 (dapat
dilihat pada perhitungan thitung coefficients di ba-
wah) sedangkan pada ttabel = 1.980.

Jadi thitung 3.203 > dari ttabel 1.980 de-
ngan demikian Ho : ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan yang sangat kuat anta-
ra pengembangan kepariwisataan dengan partisi-
pasi masyarakat.

Nilai thitung dari infrastruktur terhadap
pengembangan indusri kepariwisataan yaitu:
thitung = r n - 2 = 3.601

1 - r²

yang mana r = hasil korelasi infrastruktur terha-
dap pengembangan kepariwisata-
an.

n = jumlah responden

Dapat diketahui thitung = 3.601 (dapat di-
lihat pada perhitungan thitung coefficients di ba-
wah) sedangkan pada ttabel = 1.980.

Jadi thitung 3.601 > dari ttabel 1.980 de-
ngan demikian Ho : ditolak. Dapat disimpulkan
bahwa terdapat hubungan antara pengembangan
industri kepariwisataan dengan infrastruktur.

Tabel 4.9. Nilai R dan R2
Model Summary(b)

Model R R Square

1 .587(a) .345
a Predictors: (Constant), Infrastruktur, Partisipasi

Hasil pengujian terhadap semua hipotesa,
ternyata hipotesis dapat terjawab. Hal ini berarti
bahwa pengembangan industri kepariwisataan di
kabupaten tangerang dipengaruhi oleh partisipa-
si masyarakat dan infrastruktur, baik secara par-
sial maupun secara bersama-sama. Untuk lebih
jelasnya hasil penelitian ini sebagai berikut :
1. Kuat atau lemahnya pengaruh antar variabel

partisipasi masyarakat dengan pengembangan
industri kepariwisataan ditunjukkan sebesar
0.519 artinya sekitar 51.9% disumbangkan oleh
partisipasi masyarakat terhadap pengemba-
ngan industri kepariwisataan sedangkan sisa-
nya 48.1% dipengaruhi oleh faktor lainnya.
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Koefisien determinasi dari variabel partisipasi
masyarakat sebesar 0.259 atau sebesar 25.90%.
Dengan model regresi sederhana Y = 1.166 +
0.273 X1.

2. Kuat atau lemahnya pengaruh antar variabel
infrastruktur dengan pengembangan industri
kepariwisataan ditunjukkan dengan harga se-
besar 0.543 artinya sekitar 54.3% disumbang-
kan oleh infrastruktur terhadap pengemba-
ngan industri kepariwisataan sedangkan sisa-
nya 45.7% dipengaruhi oleh faktor lain. Koefi-
sien determinasi dari variabel partisipasi ma-
syarakat sebesar 0.294 atau sebesar 29.40%. De-
ngan model regresi sederhana Y = 1.166 +
0.327 X1.

3. Kuat atau lemahnya pengaruh antara variabel
partisipasi masyarakat dan infrastruktur secara
bersama-sama dengan variabel pengembangan
industri kepariwisataan ditunjukkan dengan
harga sebesar 0.587 atau 58.7%. Harga sebesar
ini menunjukkan besarnya sumbangan variabel
partisipasi masyarakat dan infrastruktur seca-
ra bersama-sama terhadap pengembangan in-
dustri kepariwisataan. Koefisien determinasi
dari variabel partisipasi masyarakat dan infra-
struktur sebesar 0.553 atau 55.30% dengan mo-
del regresi multiple Y = 1.166 + 0.273 X1 +
0.327 X2.

Tabel 4.10. Uji Regresi Linier Berganda
Coefficients(a)

Model
Unstandardized

Coefficients
Standardized
Coefficients t Sig.

B Std. Error Beta
1 (Constant)

Partisipasi
Infrastruktur

1.166
.273
.327

.311

.121

.117
.290
.358

3.752
2.254
2.784

.000

.027

.007
a Dependent Variable: Kepariwisataan

Dari tabel di atas dapat dibuat model per-
samaannya yaitu :
Y = a + b1X1 + b2X2
Y = 1.166 + 0.273 X1 + 0.327 X2

Nilai 1.166 merupakan nilai konstan (a)
yang menunjukkan bahwa sekalipun tidak ada
pengaruh dari variabel partisipasi masyarakat
dan infrastruktur maka tetap ada harga sebesar
1.166.

Nilai 0.273 merupakan koefisien regresi,
yang menunjukkan bahwa setiap adanya penam-
bahan nilai sebesar satu satuan dari partisipasi
masyarakat maka tingkat pengaruh pengemba-
ngan industri kepariwisataan akan mencapai ni-
lai sebesar 0.273.

Nilai 0.327 merupakan koefisien regresi,
yang menunjukkan bahwa setiap adanya penam-

bahan nilai sebesar satu satuan untuk infra-
struktur maka tingkat pengaruh industri kepari-
wisataan akan ada kenaikan nilai sebesar 0.327.

Dari tabel di atas harga t untuk variabel
pengaruh masyarakat sebesar 2.254 dengan proba-
bilitas (signifikansi) = 0.027. Jadi masih di bawah
0.05. Dengan demikian Ho : ditolak. Dapat disim-
pulkan bahwa memang ada pengaruh partisipasi
masyarakat terhadap pengembangan industri ke-
pariwisataan.

Dari tabel di atas harga t untuk variabel
infrastruktur sebesar 2.784 dengan probabilitas
(signifikansi) = 0.007. Jadi masih di bawah 0.05.
Dengan demikian Ho : ditolak. Dapat disimpul-
kan bahwa memang terdapat pengaruh infra-
struktur terhadap pengembangan indusri kepari-
wisataan.

Tabel 4.11
Uji Hipotesis Variabel Independen terhadap Variabel dependen

ANOVA(b)

Model Sum of
Squares df Mean

square F Sig.

1 Regression
Residual
Total

14.102
26.769
40.871

2
67
69

7.051
.400

17.648 .000(a)

a Predictors: (Constant), Infrastruktur, Partisipasi
b Dependent Variable: Kepariwisataan
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Dari hasil pengolahan data diperoleh
bahwa Fhitung = 17.684 lebih besar dari Ftabel
dengan α = 0.05 maka nilai Ftabel adalah 1.47
dengan demikian Fhitung 17.684 > Ftabel 1.47.
Maka dapat disimpulkan secara bersama-sama
koefisien regresi variabel independent; partisipasi
masyarakat dan infrastruktur mempunyai penga-
ruh signifikan terhadap pengembangan industri
kepariwisataan.

Seperti yang telah diungkapkan pada bab
sebelumnya tujuan penelitian ini adalah untuk
memperoleh informasi tentang pengaruh menge-
nai perspsi antara partisipasi masyarakat dan
infrastruktur secara individu maupun bersama-
sama terhadap pengembangan industri kepariwi-
sataan di kabupaten tangerang. Partisipasi masya-
rakat dipandang penting dalam meningkatkan
pengembangan industri kepariwisataan, begitu
juga infrastruktur yang memadai.

Setelah melalui analisis data ternyata
bahwa semua hipotesis nol ditolak, hal ini me-
nunjukkan bahwa hipotesis kerja diterima yang
berarti terdapat hubungan yang positif (signifi-
kan) antara variabel bebas dengan variabel ter-
ikat baik secara individu maupun bersama-sama.
Dengan diterimanya hipotesis kerja berarti duga-
an adanya pengaruh persepsi mengenai partisi-
pasi masyarakat dan infrastruktur dengan pe-
ngembangan industri kepariwisataan terbukti dan
reliabel.

Dari hasil analisa regresi didapatkan ha-
sil persamaan Y = 1.166 + 0.273 X1 + 0.327 X2.
Dari persamaan di atas ini dapat diartikan bah-
wa pengembangan industri kepariwisataan ha-
nya akan berhasil partisipasi masyarakat dan in-
frastruktur ditingkatkan.

Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-

hui apakah persepsi mengenai partisipasi masya-
rakat dan infrastruktur secara individu dan ber-
sama-sama berpengaruh terhadap pengembangan
industri kepariwisataan di kabupaten tangerang.

Dalam pengembangan kepariwisataan
partisipasi masyarakat merupakan salah satu un-
sur sehingga pariwisata tetap tumbuh, karena
pariwisata yang selama ini ada diketahui lebih
dominan dikembangkan oleh pemerintah dan pe-
laku wisata (swasta / pemodal besar). Adanya
keterlibatan masyarakat dalam pariwisata dimak-
sudkan agar seluruh komponen stakeholder (peme-
rintah, swasta dan masyarakat) yang berada di

sekitar objek wisata terlibat dalam pengemba-
ngan pariwisata. Dari hasil analisis statistik dite-
mukan adanya pengaruh yang signifikan antara
partisipasi masyarakat terhadap pengembangan
i ndustri kepariwisataan di kabupaten tangerang.

Infrastruktur juga merupakan faktor yang
sangat dominan mempengaruhi sektor pariwisata
karena infrastruktur sangat besar hubungannya
dengan accessibility, maksudnya adalah dapat
memberikan kemudahan bagi setiap orang yang
menggunakannya dan dapat membuat jarak
yang jauh seolah-olah menjadi dekat sehingga
memungkinkan proses perekonomian dapat ber-
jalan dengan lancar. Dari hasil analisis statistik
diperoleh bahwa variabel infrastruktur memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pengemba-
ngan industri kepariwisataan di kabupaten tange-
rang.

Melihat kuatnya pengaruh yang ditimbul-
kan oleh kedua variabel indepeden ini maka va-
riabel partisipasi masyarakat dan infrastruktur
merupakan hal pokok yang mempengaruhi pe-
ngembangan industri kepariwisataan di kabupa-
ten tangerang oleh karena itu kedua variabel inde-
penden tersebut tidak bisa diabaikan. Apabila in-
dustri kepariwisataan di kabupaten tangerang
ingin dikembangkan variabel partisipasi masya-
rakat dan infrastruktur harus di tingkatkan terle-
bih dahulu dengan kata lain partisipasi masya-
rakat dan infrastruktur merupakan syarat utama
bagi pengembangan industri kepariwisataan.
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